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UNUKAN 

Muha 
i02rcvumail.corn 

( !raduut Studzes Frogrum 
Jndonesi Open University 

Advances in technology h ve entered the agricultural sector in an effort 
to streamline and mengefesienka agricultural production. Advancement of 
agricultural technology creating b siness opportunities in agriculture, namely 
business services agricultural machi ery ( UPJA) 

This study aims to detenn·ne the performance UPJA using the balanced 
scorecard. Balance Scorecard has four perspectives as a measurement tool, 
financial, customer, internal busines , and learning and growth. 

The object of this research is UPJA in Nunukan. The method used in this 
research is descriptive method wit qualitative approach. The results using the 
balanced scorecard concept shows t at financial performance UPJA still less than 
optimal because the operating ex enses are quite high. Customer satisfaction 
perfonnance is still unsatisfactory d e to the number of tool bit. internal business 
process performance showed a Jes than optimal as well. Leaming and growth 
perspective the results from Employ e Capability has been running well while the 
Capability of Infonnation Systems motivation, empowerment, and Alignment 
less going well. 

Performance UPJA in Nu ukan less overall went so well that he had to 
do repairs -Fixes various sectors. 

Keywords: Perf()rmunce ana~ysis, t 1e halunced scorecard 
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BSTRAK 

ANALISIS KINERJA USAH PELA YANAN JASA ALAT MESIN 
PERTANIAN (UPJA) DI KABUPATEN NUNUKAN 

Muha1 mad Ari Hartadi 
ariharta i02((ugmailcom 

Progr m Pascasarjana 
Univ rsitas Terbuka 

Kemaj uan teknologi telah asuk pada sektor pertanian sebagai upaya 
untuk mengefektifkan dan men fesienkan produksi pertanian. Kemajuan 
teknologi pertanian menciptakan p luang usaha dalam bidang pertanian yaitu 
usaha pelayananjasa alat mesin pert nian (UPJA). 

Penelitian ini bertujuan ntuk mengetahui kinerja UP JA dengan 
menggunakan metode balanced sco ecard. Balance Scorecard mempunyai empat 
perspektif sebagai alat pengukuran keuangan, pelanggan , bisnis internal, dan 
pembelajaran dan pertumbuhan. 

Objek penelitian dalam pene itian ini adalah UPJA yang ada di Kabupaten 
Nunukan. Metode yang digunakan alam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kual tatif 1-Iasil penelitian dengan menggunakan 
konsep balance scorecard menunj kkan bahwa kinerja keuangan UPJA masih 
kurang optimal dikarenakan penge uaran biaya operasional yang cukup tinggi. 
Kinerja kepuasan pelanggan masih kurang memuaskan dikarenakan jumlah alat 
yang sedikit. kinerja proses bisni internal menunjukkan hasil yang kurang 
optimal juga. Perspektif pembelaj ran dan pertumbuhan hasil penelitian dari 
Kapabilitas Karyawan sudah berjal n dengan baik sedangkan Kapabilitas Sistem 
Infonnasi, Motivasi, Pemberdayaa , dan Keselarasan kurang berjalan dengan 
baik. 

Kinerja UPJA di Kabupaten Nunukan secara keseluruhan kurang berjalan 
dengan baik sehingga perlu dilakuk nnya perbaikan --perbaikan diberbagai sektor. 

Kata Kunci: Analisis Kinerja, balm ced scorecard 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskipsi Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini ditekankan evaluasi. Objek penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah UPJA yang ada di Kabupaten Nunukan. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kinerja usaha pelayanan jasa alat dan mesin pertanian (UPJA) di 

kabupaten Nunukan dengan pendekatan balanced scorecard. Teori-teori yang 

digunakan menggambarkan bagaimana suatu perusahaan dapat mencapai 

keunggulannya yaitu dengan memiliki sumber daya yang unggul baik dari segi 

modal manusia, modal perusahaan maupun struktur organisasinya. Sehingga 

dengan seluruh keunggulan yang dimiliki dapat memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan pada nilai perusahaan. Sumber daya yang dimiliki oleh lembaga akan 

memberikan hasil optimal apabila mendapat dukungan sumber daya manusia 

dengan kinerja yang tinggi dan mampu digunakan untuk meningkatkan nilai 

organisasi atau lembaga. 

1. Gambaran Umum Kabupaten Nunukan 

Kabupaten Nunukan mempunyai luas wilayah 14.585,70 Km2 dengan 

letak Geografis antara 115'22'30 BT sampai dengan 118'44'54 BT dan 3'30'00 

sampai dengan 4'24'55' LU, secara administratif Kabupaten Nunukan memiliki 

batas wilayah sebagai berikut: 

50 
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a. Sebelah Utara: berbatasan dcngan Negara Bagian Sabah Malaysia. 

b. Sebelah Selatan: berbatasan dengan Kabupaten Bulungan dan 

Kabupaten Malinau. 

c. Sebelah Timur: berbatasan dengan Laut Sulawesi 

d. Sebelah Barat: berbatasan dengan Negara Bagian Serawak Malaysia. 

Wilayah Kabupaten Nunukan didominasi oleh topografi yang 

bergelombang dari kemiringan landai sampai curam. Dengan ketinggian 

perbukitan antara 500 Meter sampai dengan 3.000 Meter dari permukaan laut 

(DPL). Daerah dataran rendah pada umumnya pada kawasan pantai dan pada 

kawasan sepanjang sungai. Sedangkan daerah perbukitan terdapat di bagian barat 

laut dan utara. Secara garis besar dari 1.458.570 Ha keadaan topografi perbukitan 

memiliki sudut kelerengan lebih dari 30%, untuk daerah yang merupakan dataran 

tinggi mempunyai kemiringan berkisar antara 8-15%, sedangkan untuk daerah 

yang merupakan perbukitan kemiringan sangat terjal di atas 15%. 

Sehingga dengan demikian kemiringan rata-rata berkisar 0-50%. 

Sedangkan untuk Pulau Nunukan sendiri di sebelah barat daya pada umumnya 

memiliki daerah sangat curam, sedangkan di bagian pantai timur daerahnya 

sedikit bergelombang antara 3-8 % dan yang berbukit sekitar 15-25%. Begitu pula 

dengan daerah Pulau Sebatik, topografinya hampir sama dengan Pulau Nunukan, 

daerahnya datar dan sedikit bergelombang dengan kemiringan 0-3%. 

Kabupaten Nunukan terdiri dari 9 (sembilan) Kecamatan dan 218 (dua 

ratus delapan belas) Desa dengan rincian sebagai berikut: 

a. Nunukan terdiri dari 8 desa 

b. Sebatik terdiri dari 4 Desa 
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c. Sembakung terdiri dari 20 Desa 

d. Lumbis terdiri dari 77 Desa 

e. Krayan terdiri dari 65 Desa 

f. Krayan Selatan terdiri dari 24 Desa 

g. Sebuku terdiri dari 2 l desa 

Sebatik barat terdiri dari 4 Desa 

52 

Jumlah penduduk Kabupaten Nunukan menurut Sensus Penduduk Tahun 

2015 sebanyak 140.841 jiwa yang terdiri dari 75.171 jiwa penduduk laki-laki dan 

65.670 jiwa penduduk perempuan, dengan kepadatan rata-rata 9,87 jiwa per 

Km2
• Rasio penduduk menunjukan angka 114,47 yang berarti penduduk laki-laki 

lebih banyak dari pada penduduk perempuan. 

Kepadatan penduduk masing-masing kecamatan yaitu: Kecamatan Sebatik 

Barat 73,03. Sedangkan untuk kecamatan lainnya, kepadatan penduduk berkisar 

antara l,29-33,79 jiwa/Km2
• Komposisi penduduk masing-masing kecamatan, 

yaitu Kecamatan Krayan 7.240 jiwa, Kecamatan Krayan Selatan 2.243 jiwa, 

Kecamatan Lumbis 9.883 jiwa, Kecamatan Sembakung 8.138 jiwa, Kecamatan 

Nunukan 53.621 jiwa, Kecamatan Sebatik 22.173 jiwa, Kecamatan Sebatik Barat 

10.384 jiwa dan Kecamatan Sebuku 14.899 jiwa. 

Dalam menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan Pemerintah 

Kabupaten Nunukan didukung oleh lnstansi Pemerintah dengan jumlah PNS pada 

tahun 2016 sebanyak 4.421 orang pegawai. 
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2. Gambaran Umum Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan 

Kabupaten Nunukan 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten Nunukan 

(Dispertanak) dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan 

Nomor 03 Tahun 2001 tentang Pembentukan Organisasi Dinas-Dinas Daerah 

kabupaten Nunukan (Lembaran Daerah Tahun 2001 Nomor 03 Seri D Nomor 3) 

dan diperbarui dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 23 Tahun 

2008 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas-Dinas 

Daerah Kabupaten Nunukan (Lembaran Daerah Kabupaten Nunukan Tahun 

2008 Nomor 23 Seri D Nomor 09). 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan merupakan unsur 

pelaksana otonomi daerah di Kabupaten Nunukan dipimpin oleh seorang Kepala 

Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati 

Nunukan melalui Sekretaris Daerah. Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten 

Nunukan Nomor 23 Tahun 2008, Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Peternakan Kabupaten Nunukan mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di bidang pertanian tanaman 

pangan dan peternakan berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan. 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan dalam melaksanakan 

tugas pokoknya menyelenggarakan fungsi: 

a. Perumusan kebijakan teknis bidang pertanian tanaman pangan dan 

peternakan sesuai dengan rencana strategis yang di tetapkan Pemerintah 

Daerah; 
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b. Perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis-teknis di 

bidang pertanian tanaman pengan dan peteranakan; 

c. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis 

bidang pengolahan lahan, air, sarana, prasarana dan pasca panen; 

d. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis 

bidang produksi tanaman pangan dan hortikultura; 

e. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis 

bidang produksi dan sumber daya ternak; 

f. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis 

bidang informasi teknologi dan bina usaha; 

g. Pembina penyelenggaraan urusan kesekretariatan dinas; 

h. Pembinaan Unit Pelaksanaan Teknis Dinas; 

1. Pembinaan Kelompok Jabatan Fungsional; dan 

j. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 

bidang tugas dan fungsinya. 

3. Visi dao Misi Dioas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan 

Kabupaten Nunukan 

Visi merupakan cara pandang jauh ke depan kemana Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten Nunukan akan diarahkan dan apa 

yang akan dicapai. Sejalan dengan Visi Kabupaten Nunukan 2011-2016, yaitu 

"Terwujudnya masyarakat Kabupaten Nunukan yang Maju, Aman, Damai, Adil, 

Bermoral, Demokratis, Mandiri, Sejahtera dan Berdaya Saing sebagai Beranda 

Terdepan Negara Kesatuan Republik Indonesia", dan untuk terlaksananya tugas 
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pokok dan fungsi Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten 

Nunukan, telah ditetapkan Visi SKPD Kabupaten Nunukan sebagai berikut: 

"Terwujudnya Pertanian yang Tangguh, Mandiri dan Berdaya Saing". 

Dalam Visi Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten 

Nunukan Tahun 2012-2016 tersebut, terdapat beberapa kata kunci yang perlu 

diberikan penjelasan yaitu sebagai berikut: 

a. Pertanian yang Tagguh, artinya pertanian yang secara dinamis dan ulet 

mampu secara optimal memanfaatkan sumber daya, tenaga, modal dan 

teknologi yang sekaligus mampu meningkatkan kesejahteraan petani. 

b. Mandiri, artinya terjadinya kondisi kemandirian pangan di Kabupaten 

Nunukan pada bidang pertanian tanaman pangan berupa mandiri beras dan 

ubi kayu, di bidang hortikultura berupa mandiri dan mendukung 

penyediaan buah-buahan pisang, durian, dan jeruk di Kalimantan Timur 

dan di bidang petemakan mandiri dalam penyediaan daging dan telur. 

c. Berdaya Saing, artinya produksi pertanian dan petemakan yang dihasilkan 

dengan tingkat efesiensi dan efektifitas dan mutu yang baik mampu 

bersaing dengan produk-produk pertanian dan petemakan dari luar daerah 

maupun luar negeri dengan ketersediaan yang cukup. 

Untuk dapat mewujudkan Visi dengan mendorong efektifitas dan efesiensi 

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki, ditetapkan Misi Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten Nunukan, yang didalamnya 

mengandung gambaran tujuan serta sasaran yang ingin dicapai. Misi merupakan 

pemyataan yang digunakan untuk menetapkan tujuan dari Dinas Pertanian 
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Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten Nunukan, yang didalamnya 

mengandung gambaran tujuan serta sasaran yang ingin dicapai. 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten Nunukan 

dalam mewujudkan visi tersebut, menetapkan Misi sebagai berikut: 

a. Meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian dan petemakan 

b. Meningkatkan infrastruktur pertanian dan petemakan 

c. Meningkatkan sitem informasi pertanian dan petemakan 

d. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sumber daya pertanian dan 

petemakan 

4. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan dan Peternakan Kabupaten Nunukan 

Tujuan merupakan penjabaran yang perlu dilakukan untuk mencapai misi, 

sedangkan sasaran adalah adalah hasil akhir yang ingin dicapai dari suatu tujuan 

yang diformulasikan secara terukur, spesifik, dapat dicapai, dan rasional, untuk 

dilaksanakan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan. Dengan kata lain tujuan 

dapat diartikan sebagai suatu karakteristik yang ideal dan mengandung nilai-nilai 

hukum dan hasrat yang kuat untuk menjadi lebih. 

Sasaran merupakan bagian integral dalam proses perencanaan strategi 

dalam proses perencanaan sebagai pemerintahan kabupaten. Berdasarkan misi 

yang telah diuraikan di atas, makaDinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Petemakan Kabupaten Nunukan merumuskan Tujuan dan Sasaran yang ingin 

dicapai selama lima tahunkedepansebagaimana diuraikan pada berikut ini: 
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Tabel 4.1 
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengab Dinas Pertanian 
Tanaman Panean dan PeternakanKabupaten Nunukan 

Tujuan Sasaran 
1. Meningkatnya produksi dan 1 ). Meningkatnya produksi dan 

produktivitas tanaman pangan, produktivitas tanaman pangan dan 
hortikultura dan petemakan hortikultura 
yang berdaya samg dan 2). Meningkatnya pengendalian dan 
berkelanjutan penanggulangan hama dan penyakit 

2. Meningkatnya 
areal tanaman 
hortikultura 

luas kawasan 
pangan dan 

3. Meningkatnya sarana dan 
prasarana pertanian dan 
petemakan 

4. Tersedianya data dan informasi 
pertanian yang lengkap, akurat 
dan tepat waktu 

5. Meningkatknya kinerja aparatur 
pertanian 

6. Terwujudnya petani/peternak 
yang berdaya saing dalam 
pengelolaan usaha tani 

tanaman 
3). Meningkatnya produksi dan 

produktivitas petemakan 
4). Meningkatnya pengendalian dan 

penanggulangan penyakit hewan dan 
kesehatan masyarakat veteriner 

5). Meningkatnya mutu produksi, 
pengolahan hasil dan pemasaran 
pertanian dan petemakan 

6). Meningkatnya inovasi teknologi 
pertanian dan petemakan tepat guna 

1 ). Menigkatnya luas areal sawah 
hortikultura dan optimasi lahan 

1 ). Meningkatnya ketersediaan alat dan 
mesin pertanian dan peternakan 

2). Meningkatnya jaringan irigasi dan jalan 
usaha tani 

3). Meningkatnya lahan pertanian yang 
bersertifikat 

l ). Meningkatnya ketersediaan data dan 
pelayanan data dan informasi pertanian 

1 ). Meningkatnya kemampuan dan kualitas 
aparatur 

2). Meningkatnya sarana dan prasarana 
kantor 

1 ). Meningkatnya pengetahuan, 
keterampilan dan wawasan 
petani/petemak 

2). Meningkatnya dinamisasi kelembagaan 
kelompok tani 
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5. Kebijakan dan Strategi Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Peternakan Kabupaten Nunukan 

Strategi menentukan garis besar atau dasar-dasar pokok pedoman 

pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. Untuk mencapai tujuan dan sasaran 

organisasi, maka strategi memerlukan persepsi dan tekanan khusus dalam bentuk 

kebijakan. Kebijakan adalah pedoman pelaksanaan tindakan-tindakan tertentu. 

Kebijakan merupakan kumpulan keputusan-keputusan yang bertujuan untuk: ( 1) 

Menentukan secara teliti bagaimana strategi akan dilaksanakan, (2) Mengatur 

suatu mekanisme tindakan lanjutan untuk pelaksanaan pencapaian tujuan dan 

sasaran, (3) Menciptakan kebijakan dimana setiap pejabat dan pelaksana 

diorganisasi mengetahui apakah memperoleh dukungan untuk bekerja dan 

mengimplementasikan keputusan. Kebijakan minimal yang harus dikembangkan 

meliputi: (a) Kebijakan Publik, (b) Kebijakan Teknis, (c) Kebijakan Alokasi 

Sumber Daya Organisasi (Sarana dan Prasarana), ( d) Kebijakan Personalia, ( e) 

Kebijakan Keuangan, dan (f) Kebijakan Pelayanan Masyarakat. 

Strategi yang telah ditetapkan oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Peternakan Kabupaten Nunukan adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan penyediaan paket teknologi pertanian dan peternakan 

b. Pengembangan dan pemanfaatan potensi sumber daya lahan pertanian 

c. Penyediaan alat dan mesin pertanian dan peternakan 

d. Pembangunan jaringan irigasi, em bung dan jalan usaha tani 

e. Melaksanakan sertifikasi lahan usaha tani 

f. Pengembangan data dan infonnasi pertanian dan peternakan 
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g. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, bimbingan teknis, magang 

bagi aparatur 

h. Meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana kantor 

1. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, bimbingan teknis, magang 

bagi petani/petemak 

j. Menyelenggarakan bimbingan teknis dan magang bagi kelompok tani. 

Strategi yang telah ditetapkan selanjutnya dirumuskan dalam bentuk 

kebijakan. Dengan kebijakan yang ditentukan diharapkan strategi yang 

dijalankan bias efektif untuk mendukung terwujudnya visi dan misi. Adapun 

kebijakan yang akan ditempuh adalah sebagai berikut: 

a. Melaksanakan intensifikasi usaha tani 

b. Meningkatkan perlindungan terhadap hama dan penyakit tanaman 

c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas temak 

d. Meningkatkan perlindungan hewan terhadap penyakit menular 

strategis dan zoonosis 

e. Meningkatkan pengawasan lalu lintas temak dan produksi hasil temak 

f. Meningkatkan penanganan pasca panen, pengolahan dan pemasaran 

hasil pertanian dan petemakan 

g. Menyelenggaran bimbingan teknis dan magang bagi kelompok tani 

tentang inovasi teknologi tepat guna dan penyediaan sarana teknologi 

tepat guna 

h. Sertifikasi lahan usaha pertanian 

i. Melakukan cetak sawah, optimasi lahan dan pembukaan lahan 

hortikultura 
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J. Pengadaan alat dan mes in pertanian 

k. Pembangunan JITUT, JIDES, Embung dan JUT 

I. Melakukan pengumpulan, penyajian dan penyebaran data dan 

inforrnasi 

m. Memberikan kesempatan kepada aparatur untuk mengikuti Diklat, 

magang atau bimbingan teknis 

n. Penambahan jumlah sarana dan prasarana aparatur 

o. Melakukan pemeliharaan barang inventaris dan asset secara berkala 

p. Menyelenggarakan Diklat, bimbingan teknis, dan magang bagi 

petani/ peternak 

q. Menyelenggarakan bimbingan teknis dan magang bagi kelompok tani 

6. Struktur Organisasi Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Peternakan Kabupaten Nunukan 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten Nunukan 

(Dispertanak) dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan 

Nomor 03 Tahun 2001 tentang Pembentukan Organisasi Dinas-Dinas Daerah 

kabupaten Nunukan (Lembaran Daerah Tahun 2001 Nomor 03 Seri D Nomor 3) 

dan diperbarui dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 23 Tahun 

2008 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas-Dinas 

Daerah Kabupaten Nunukan (Lembaran Daerah Kabupaten Nunukan Tahun 

2008 Nomor 23 Seri D Nomor 09). 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan merupakan unsur 

pelaksana otonomi daerah di Kabupaten Nunukan dipimpin oleh seorang Kepala 
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Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati 

Nunukan melalui Sekretaris Daerah. 

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 23 Tahun 

2008, Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten Nunukan 

mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut : 

1. Tugas Pokok 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan mempunyai tugas 

melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di bidang 

pertanian tanaman pangan dan petemakan berdasarkan asas otonomi dan tugas 

pembantuan. 

2. Fungsi 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan dalam melaksanakan tugas 

menyelenggarakan fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis bidang pertanian tanaman pangan dan 

petemakan sesuai dengan rencana strategis yang di tetapkan Pemerintah 

Daerah; 

b. Perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis-teknis di 

bidang pertanian tanaman pengan dan peteranakan; 

c. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis 

bidang pengolahan lahan, air, sarana, prasarana dan pasca panen; 

d. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis 

bidang produksi tanaman pangan dan hortikultura; 

e. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis 

bidang produksi dan surnber daya temak; 
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f. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis 

bidang informasi teknologi dan bina usaha; 

g. Pembina penyelenggaraan urusan kesekretariatan dinas; 

h. Pembinaan Unit Pelaksanaan Teknis Dinas; 

L Pembinaan Kelompok Jabatan Fungsional; dan 

j. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan bidang 

tugas dan fungsinya. 

Dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten Nunukan ditunjang dengan struktur 

organisasi yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan 

Nomor 23 tahun 2008, yaitu sebagai berikut: 

a. Kepala Dinas 

b. Sekretariat, yang terdiri dari: 

1 ). Sub Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan 

2). Sub Bagian Keuangan 

3). Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

c. Bidang PLA, Sarana, Prasarana dan Pasca Panen, terdiri dari: 

1 ). Seksi PLA dan Sarana Prasarana 

2). Seksi Pengolahan Hasil dan Pasca Panen 

d. Bidang Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura, terdiri dari: 

1 ). Seksi Produksi Padi dan Palawija 

2). Seksi Produksi Hortikultura dan Biofarmaka 

3). Seksi Perlindungan Tanaman 

e. Bidang Produksi dan Sumber Daya Temak, terdiri dari: 
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1 ). Seksi Pembibitan dan Sumber Daya Temak 

2). Seksi Pakan dan Penerapan Teknologi Tepat Guna 

3 ). Seksi Kesehatan Hewan dan Masyarakat Veteriner 

f. Bidang Informasi, Teknologi dan Bina Usaha, terdiri dari: 

1 ). Seksi Informasi, Pendataan dan Pengkajian Pengembangan 

Teknologi 

2). Seksi Kelembagaan, Permodalan dan Bina Usaha 

g. Unit Pelaksana Teknis Daerah 

h. Kelompok Jabatan Fungsional. 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten Nunukan 

memiliki sumber daya manusia aparatur sebanyak l 05 orang yang terdiri dari 19 

pejabat struktural, 23 orang pegawai non struktural, dan 62 orang tenaga honorer. 

Tabel berikut ini disajikan profil Sumber Daya Manusia yang ada pada Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten Nunukan: 

Tabet 4.2 
Somber Daya Manusia Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan 

Kabupaten Nunukan 

PNS Golonan Non Tin2kat Pendidikan 
No Klasifikasi 

I II III IV PNS 
Jml 

SLTP SLTA D3 Sl Sl 
1. Struktural 

- Eselon II 1 1 

- Eselon 4 1 1 3 1 
Ill 

- Eselon 
IV 13 13 

3 

Non 
2. Jabatan 4 16 3 23 l 16 4 2 -

Honorer 
3. 62 62 41 3 18 

Jml 

3 

23 

2 
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Jumlah \ 4 \ 16 \ 21 I 2 I 62 105 57 8 371 2 I 

7. Kinerja Pelayanan SKPD 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten Nunukan 

dalam rangka menyikapi era keterbukaan informasi dan reformasi, sesuai dengan 

tugas pokok dan fungsinya barus mampu memberikan pelayanan informasi 

produk yang dihasilkan dalam bentuk publikasi sebagai wujud keberpibakan 

pemerintah terhadap masyarakat. 

Dalam memberikan pelayanan data dan informasi tentang produk-produk 

yang dihasilkan oleb Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten 

Nunukan yang dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan pembangunan pertanian 

dan peternakan, yaitu : 

1. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, 

bimbingan, pengendalian serta pengembangan teknis, pengembangan 

produksi tanaman pangan serta benih tanaman pangan dimana secara 

sistematis tercakup masalab pemetaan potensi dan pengelolaan laban 

pertanian tanaman pangan, penanganan panen, pengolahan basil, 

pemasaran dan peningkatan mutu basil tanaman pangan serta 

melakukan evaluasi penerapan standar perbenihan tanaman pangan 

2. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, 

bimbingan, pengendalian serta pengembangan teknis, pengembangan 

produksi hortikultura, pengolahan hasil dan pemasaran hortikultura 

serta benih hortikultura yang mencakup masalah pemetaan potensi dan 

pengelolaan lahan pertanian hortikultura, penanganan panen, pasca 

panen pengolahan hasil pemasaran dan peningkatan mutu hasil 
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hortikultura serta melakukan evaluasi penerapan standar perbenihan 

hortikultura 

3. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, 

bimbingan, pengendalian dan pengembangan teknis produksi 

petemakan, pengolahan basil dan pemasaran produk basil petemakan 

yang mencakup pemetaan potensi kawasan petemakan dan peningkatan 

populasi temak yang meliputi temak unggas, temak kecil dan temak 

besar. 

4. Menyiapkan baban perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, 

bimbingan, pengendalian serta pengembangan teknis, pengelolaan air, 

lahan dan perluasan areal dimana secara sistematis tercakup masalah 

pengembangan sumber air, rebabilitasi dan optimasi air, konservasi 

serta kelembagaan, dan pengembangan rebabilitasi, konservasi, 

optimasi dan pengendalian laban pertanian, serta pengembangan 

perluasan kawasan tanaman pangan dan bortikultura. 

5. Menyiapkan baban perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, 

bimbingan, pengendalian serta pengembangan teknis, perlindungan 

tanaman, pupuk pestisida serta alat dan mesin pertanian dimana secara 

sistematis tercakup monitoring, peramalan dan pengendalian serangan 

organisme pengganggu tanaman pangan dan bortikultura, penggunaan 

pupuk dan pestisida serta pengembangan alat dan mesin pertanian dan 

kelembagaan 

6. Melaksanakan pengawasan dan sertifikasi benib tanaman pangan dan 

bortikultura yang mencakup pengumpulan bahan pelaksanaan 
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sertifikasi dan penilaian kultivar serta melakukan analisa mutu benih 

clan pengawasan mutu benih 

7. Melaksanakan pengawasan mutu bibit temak, mutu semen beku dan 

pakan temak termasuk menyiapkan paket teknologi inseminasi buatan 

dan bioteknologi budidaya. 

8. Melakukan kegiatan teknis operasional di bidang proteksi tanaman 

pangan dan hortikultura serta pemeliharaan kesehatan clan pencegahan 

penyakit temak dan pemusnahan produk hasil petemakan yang tidak 

ASUH. 

9. Melaksanakan kegiatan teknis dibidang benih padi, hortikultura dan 

palawija yang mencakup pengadaan dan penyediaan benih sumber 

benih dasar dan benih pokok serta melakukan pengembangan teknologi 

produksi benih padi. 

10. Melaksanakan kegiatan pengumpulan dan pengolahan data dan 

informasi statistik dengan bekerja sama dengan Badan Pusat Statistik 

Nasional. 

11. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan, bimtek dan magang bagi 

aparatur dan petani/petemak guna meningkatkan kemampuan dan 

kualitas sumber daya pertanian dan peternakan. 

Selain itu, Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten 

Nunukan juga harus mampu menyikapi perkembangan masyarakat yang 

demokratis, transparan, sejalan dengan perkembangan dan informasi, oleh 

karenanya Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten Nunukan 

harus berperan aktif dan berpartisipasi dalam proses pembangunan Kabupaten 

42198.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



67 

Nunukan, yaitu peningkatan hasil - hasil pertanian dan peternakan terutama yang 

berkaitan dengan swasembada pangan. 

Produksi tanaman pangan khususnya padi di Kabupaten Nunukan pada 

tahun 2010 yaitu 38.454 ton, dimana produksi padi Kecamatan Nunukan 416 ton, 

Kecamatan Nunukan Selatan 2.975 ton, Kecamatan Sebatik 8.409 ton, Kecamatan 

Sebatik Barat 4. 767 ton, Kecamatan Sebuku 849 ton, Kecamatan Sembakung 

3.631 ton, Kecamatan Lumbis 2.912 ton, Kecamatan Krayan 11.416 ton, dan 

Kecamatan Krayan Selatan 3.125 ton. Jika dibandingkan dengan jumlah 

penduduk Kabupaten Nunukan 140.842 jiwa dimana Kecamatan Nunukan 53.646 

jiwa, Kecamatan Nunukan Selatan 12.283 jiwa, Kecamatan Sebatik 22.054 jiwa, 

Kecamatan Sebatik Barat 10.400 jiwa, Kecamatan Sebuku 14.899 jiwa, 

Kecamatan Sembakung 8.153 jiwa, Kecamatan Lumbis 9.906 jiwa, Kecamatan 

Krayan 7.245 jiwa dan Kecamatan Krayan Selatan 2.256 jiwa, sebenarnya secara 

umum Kabupaten Nunukan berdasarkan angka produksi telah dapat mencukupi 

kebutuhan bahan pokok pangan ( dilihat dari rata-rata tingkat konsumsi beras 

nasional 139, 15 kg/kapita/tahun). Namun hubungan antar kecamatan yang masih 

sulit, menyebabkan kelebihan produksi di satu kecamatan tidak dapat dipasarkan 

ke kecamatan lain dalam satu kabupaten, melainkan dipasarkan ke kabupaten lain, 

bahkan dipasarkan keluar negeri. 

Realisasi panen durian tahun 2010 mencapai 13.730 pohon dengan produksi 

1.540 ton. Sentra durian terdapat di Kecamatan Sebatik, Sebatik Barat, 

Sembakung dan Lumbis. Realisasi luas panen pisang mencapai 13. 734 pohon 

dengan produksi 23.288 ton. Sentra tanaman pisang terdapat di Kecamatan 
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Sebatik dan Sebatik Barat. Sedangkan realisasi panen rambutan 19.775 pohon 

dengan produksi 1.803 ton. 

Produksi buah-buahan, jika dihitung konsumsi buah secara normal yaitu 0.6 

kg/kapita/hari, sebenarnya belum dapat memenuhi kebutuhan buah-buahan 

sendiri, apalagi untuk buah-buahan yang memenuhi standard internasional (mutu 

buah untuk ekspor). Kabupaten Nunukan selain sebagai produsen masih 

merupakan pasar yang cukup potensial untuk produk buah-buahan. 

Selama kurun waktu lima tahun terakhir sub sektor pertanian tanaman 

pangan adalah penyumbang Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) kedua 

terbesar pada sektor pertanian di bawah sub sektor kehutanan dengan nilai Rp 

460,985 milyar dari Rp 1.857,030 milyar sumbangan sektor pertanian. Sedangkan 

sub sektor petemakan menyumbang PDRB sebesar Rp 209,641 milyar dari sektor 

pertanian. Laju pertumbuhan sub sektor petemakan pada tahun 2010 yaitu 1,24% 

dari 1,03% laju pertumbuhan sektor Pertanian. Namun laju pertumbuhan sub 

sektor tanaman pangan mengalami penurunan yaitu sebesar -5, 18%. PDRB sub 

sektor pertanian tanaman pangan merupakan 32.25% dari PDRB Kabupaten 

Nunukan tahun 2010, sub sektor peternakan 14,68% dari PDRB Kabupaten 

Nunukan. 

8. Gambaran Umum UPJA di Kabupaten Nunukan 

UPJA adalah suatu lembaga ekonomi perdesaan yang bergerak di bidang 

pelayanan jasa dalam rangka optimalisasi penggunaan alat dan mesin pertanian 

untuk mendapatkan keuntungan usaha baik di dalam maupun di luar kelompok 
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tani/gapoktan. Adapun fungsi dari UPJA di Kabupaten Nunukan adalah sebagi 

berikut: 

1. Mengoptimalkan penggunaan alsintan dan mempercepat alih teknologi 

alsintan kepada masyarakat pertanian di perdesaan. 

2. Mempercepat dan meningkatkan mutu pengolahan tanah, mutu hasil 

panen, dan pengolahan hasil pasca panen menuju pertanian modern. 

3. Meningkatkan indeks pertanaman (IP) dalam satu satuan waktu pada 

luasan tertentu. 

4. Mendukung pemanfaatan air irigasi bagi tanaman pangan, hortikultura., 

peternakan dan perkebunan. 

5. Mengatasi kekurangan tenaga kerja dan menciptakan lapangan kerja baru 

di perdesaan guna menarik minta tenaga kerja muda. 

6. Mendorong tumbuh kembangnya usaha ekonomi di perdesaan yang 

terkait dengan pengembangan sistem agribisnis di perdesaan. 

7. Mempercepat alih teknologi di perdesaan khususnya penggunaan 

mekanisasi modern. 

Pengembangan UPJA merupakan upaya dalam membangun UPJA yang 

belumn berkembang ke arah mandiri dan profesional, yang bertujuan untuk 

memperoleh keuntungan usaha, dikelola berdasarkan skala ekonomi, berorientasi 

pasar dan didukung oleh sumberdaya manusia profesional. 

Organisasi UPJA dibentuk melalui musyawarah kelompok tani yang 

dimaksudkan untuk melayani pemanfaatan jasa Alsintan oleh para petani/anggota 

kelompok tani. Masing-masing kelompok UPJA dipimpin oleh seorang manajer 

dan dibantu oleh beberapa orang operator. Jumlah operator yang dimiliki oleh tiap 
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ke1ompok berbeda-beda, sesuai jenis dan jumlah alat yang dike1ola. Struktur 

organisasi UPJA di Kabupaten Nunukan digambarkan sebagai berikut: 

BEND AHA RA 

I 
OPERATOR 

MANAJER/ 
KETUA 

I 
I 

I 
Gambar 4.1 

Struktur Organisasi UPJA 

SEKRETARIS 

OPERTAOR 

I 

l 

Struktur organisasi UPJA diatas menggambarkan aliran tugas dari manajer 

ke operator, bendahara dan sekretaris. Antara manajer dan operator terjalin 

hubungan timbal balik, yang berarti bahwa operator bekerja berdasarkan perintah 

manajer, sedangkan manajer bertugas untuk mengawasi basil kerja operator. 

Bendahara dan Sekretaris bertanggung jawab kepada manajer dan bekerja atas 

perintah manajer sebagai penanggung jawab organisasi. 

Keorganisasian merupakan hal penting untuk dilakukan, karena setiap 

organisasi betapa pun kecilnya harus menjalankan prinsip keorganisasian, 

sekalipun dengan bentuk yang sederhana dan luwes agar mudah dilakukan 

penyesuaian dengan keadaan yang baru. Diharapkan agar setiap orang dalam 

organisasi harus tahu tugas, wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing, 

sehingga kesemrawutan yang dapat menjadi pangkal ketidakberhasilan organisasi 

dapat terhindari. 
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Pembagian tugas dan tanggung jawab antara manajer dan operator dalam 

organisasi UPJA ditujukan untuk dapat memberikan pelayanan jasa Alsintan 

kepada petani/kelompok tani, dan mengelola Alsintan yang dimiliiki seoptimal 

mungkin agar dapat memberikan hasil usaha yang maksimal. Penjelasan tentang 

fungsi, tugas serta tanggungjawab manajer dan operator pada organisasi UPJA 

adalah sebagai berikut: 

1. Fungsi, tugas dan tanggung jawab manajer 

• Memilih dan menunjuk operator 

• Membuat rencana kerja pelayanan jasa Alsintan di wilayahnya 

maupun di wilayah lain yang terjangkau oleh kelompok tani UPJA 

• Berusaha mencari konsumen/pengguna jasa Alsintan 

• Mengendalikan dan mengawasi operator dalam mengoperasikan 

Alsintan 

• Memungut hasil operasional Alsintan 

• Mengeluarkan biaya operasi dan pemeliharaan alat, upah operator, 

gaji manajer 

• Membukukan secara rapi dan teratur pelaksanaan operasional 

Alsintan berdasarkan catatan kerja harian operator 

• Mengontrol sekaligus melakukan perawatan dan pemeliharaan 

Alsintan yang dikelola 

• Mengelola keuangan kelompok UPJA 

2. Fungsi, tugas dan tanggung jawab operator 

• Mengoperasikan Alsintan untuk melayani permintaan petani baik 

untuk pelayanan air, pengolahan tanah, dan pelayanan pasca panen 
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• Memungut hasil operasional Alsintan dari konsumen/petani 

• Melakukan pemeliharaan, perawatan dan penyimpanan Alsintan 

untuk menghindarkan kerusakan dan tidakan pencurian 

• Melakukan pencatatan-pencatatan mengenai kegiatan operasional 

Alsintan seperti bahan bakar, luas areal yang diolah/diairi, jumlah 

hasil perontokan, jam kerja mesin, dan sebagainya 

• Melaporkan hasil kerja operasional Alsintan yang menjadi 

tanggungjawabnya kepada manajer UPJA 

9. Skala Pelayanan UPJA 

Setiap kelompok UPJA berfungsi untuk memberikan pelayanan jasa 

Alsintan kepada petani/kelompok tani yang membutuhkan. Pelayanan yang 

diberikan berupa pengolahan tanah, pengairan, perontokan padi, dan penggilingan 

padi. Tugas pelayanan jasa Alsintan ini dilakukan oleh operator dengan 

pengawasan dari manajer. 

Pihak pengelola selalu berusaha untuk memberikan pelayanan yang 

terbaik dengan prinsip tepat harga, tepat mutu, tepat waktu, tepat tempat, dan tepat 

sasaran. Prinsip-prinsip ini haruslah tetap dipertahankan untuk dapat bersaing 

dengan pihak lain (swasta). Penetapan harga (biaya sewa alat) dilakukan sesuai 

dengan harga yang sedang berlaku di pasaran setempat, bahkan khusus untuk 

penggilingan padi (RMU) harga ditetapkan lebih murah dari pada yang dikelola 

pihak swasta. Cara pelayanan clan pengelolaan Alsintan di masing-masing UPJA 

berbedabeda menurut kebijaksanaan pengurus dan musyawarah bersama dengan 

anggota kelompok UPJA. 
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B. Hasil 

Pada bagian ini penulis akan membahas hasil penelitian atas analisis 

kinerja UPJA di Kabupaten Nunukan berdasarkan empat perspektif kinerja yang 

ada di dalam model balanced scorecard. Metode balanced scorecard yang telah 

dimodifikasi sesuai dengan karakterisitik organisasi sektor publik digunakan 

metode balanced scorecard mengukur kinerja organisasi yang mencakup aspek 

financial, perspektif kepuasan pelanggan, bisnis internal, pertumbuhan dan 

pembelajaran. 

1. Kinerja Usaba Pelayanan Jasa Alat Dan Mesin Pertanian (UPJA) di 

Ka bu paten Nunukan Dilibat Dari Perspektif Keuangan 

Tolak ukur finansial adalah penting karena ukuran keuangan merupakan 

ikhtisar dari konsekuensi ekonomi yang terjadi yang disebabkan oleh 

pengambilan keputusan. Aspek keuangan menunjukkan apakah perencanaan, 

implementasi dan pelaksanaan dari strategi memberikan perbaikan yang 

mendasar, akan tetapi tidak cukup mengarahkan kinerja dalam menciptakan nilai 

(value) bagi organisasi. Balanced Scorecard dalam implementasi sistemnya 

berusaha mencari suatu keseimbangan dari tolak ukur kinerja, baik finansial 

maupun non finansial untuk mengarahkan kinerja organisasional terhadap 

keberhasilan. 

Perspektif finansial dalam penelitian ini adalah mengenai penilaian kinerja 

finansial yang dihasilkan oleh manajemen untuk mengetahui tingkat kesehatan 

lembaga atau organisasi, karena dalam manajemen Balanced Scorecard penilaian 

kinerja finansial menjadi penting karena keberlangsungan bisnis suatu perusahaan 

sangat tergantung pada posisi dan kekuatan finansial. 
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Berdasakan hasil wawancara dengan ketua atau manajer UPJA Bersatu 

Bersama Bapak JM yang mengatakan bahwa : 

kinerja keuangan UPJA kami masih bersifat sederhana yaitu 
dengan cara menghitung pendapatan dari penyewaan dikurangi 
dengan biaya operasional maka terlihat apakah UPJA kita 
mengalami keuntungan atau kerugian, dari hasil selama ini kami 
hanya mendapat keuntungan sedikit saja hal ini dikarenakan oleh 
biaya perawatan serta pembeliaan onderdil alsintan. 

Hal yang hampir sama dikatakan oleh manajer UPJA Abadi Usaha Bapak 

Ar yang mengatakan bahwa : 

Kita belum mendapat keuntungan yang signifikan karena habis 
dengan biaya operasional untuk membayar operator serta biaya 
perawatan yang cukup mahal, sehingga keuntungan kita tidak 
terlalu besar. Sehingga uang kas kami hanya berada diangka itu-itu 
saja. 

Kemudian berdasarkan wawancara dengan UPJA Tani Bina Mandiri 

Bapak Am yang mengatakan bahwa : 

Pengelolaan keuangan kami mungkin tidak sebaik UPJA yang 
lainnya, bagi kami hasil dari usaha bisa menutupi biaya operasional 
saja itu sudah baik, adapun lebih dari itu merupakan bonus saja, 
akan tetapi tentunya kita berharap bisa lebih berkembang lagi 
khususnya dari sisa hasil usaha yang kami jalankan untuk 
kepentingan dan kemajuan UPJA ini. 

Hal lain diungkapakan oleh ketua UPJA Besatu Membanngun Bapak A 

yang mengatakan bahwa : 

Sudah beberapa bulan ini kita tidak mendapat keuntungan 
dikarenakan habis untuk biaya perawatan alat yang sering rusak 
dan tidak jarang saya mengeluarkan uang pribadi untuk 
memperbaiki alat-alat yang rusak itu. 

Hal yang lain juga diungkapkan oleh manjer UPJA Mandiri Bapak KH 

yang mengatakan bahwa: 

Alhamdulilah keuangan kita cukup baik walaupun kita tidak 
mempunyai kas yang cukup besar akan tetapi dari basil dari jasa 
penyewaan alat pertanian kita bisa menutupi biaya operasional dan 
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sisanya kita simpan di Bank atsa nama saya sebagai ketua atau 
manajer UPJA Mandiri. 

Hal yang sama diungkapakan Manajer UPJA Tani Jaya Bapak Sp yang 

mengatakan bahwa : 

Keuangan kita sekarang ini berjalan dengan baik, dari kegiatan 
penyewaan jasa alat pertanian selalu ada sisa setelah dipotong 
biaya operasional, pemeliharaan dan lain-lain walaupun jumlah 
sisa itu tidak selalu sama hal ini dilihat dari biaya perawatan atau 
pembelian sparepart beasar atau tidak. Jika biaya perawatan besar 
maka sisa usaha kecil, sebaliknya jika biaya perawatan kecil maka 
sisanya lumayan besar. 

Hal lain juga diungkapkan juga oleh Manajer UP JA Bones Bapa LK yang 

mengatakan bahwa : 

Kegiatan UPJA alat pertanian memang memberikan hal yang 
positif salah satunya dari keuangan yang kita miliki, dari sisa usaha 
ini kami simpan di Bank yang kita tunjuk, supaya lebih aman dan 
mudah terkontrol oleh anggota lainnya. Jumlahnya memang tidak 
terlalu besar tetapi dengan adanya sisa kami cukup merasa puas 
dan bangga bahkan kami pemah menyetor ke kas negara dari sisa 
hasil usaha kami. 

Manajer UPJA Sinar Harapan Bapak SAM menambahkan bahwa: 

Hasil dari penyewaan alat mesin pertanian kita gunakan untuk 
biaya rutin kita yaitu operasional kegiatan penyewaan, adapun sisa 
dari penyewaan tersebut kita simpan untuk dijadikan modal atau 
pegangan jika ada kerusakan dan untuk menutupi biaya operasional 
bulan berikutnya jika hasil penyewaan tidak mencukupi untuk 
menutup pada bulan itu. 

Terkait dengan perpektif pengelolaan keuangan secara umum peneliti 

mewawancari Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten 

Nunukan (Dispertanak) yang mengatakan bahwa: 

Pengelolaan Keuangan UPJA di Kabupaten Nunukan masih dalam 
kategori belum optimal hal ini wajar karena kategori UPJA di 
Kabupaten Nunukan mayoritas masih dalam kategori UPJA 
pemula, yang tentunya hal ini perlu pendampingan yang intens 
untuk menjadikan UPJA di Kabupaten Nunukan lebih baik lagi. 
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Kemudian saya menilai bahwa UPJA yang ada di Kabupaten 
Nunukan sudah berda di track yang benar tinggal kita terus 
melakukan pembinaan dan pendampingan saja baik secara 
maanjerial ataupun secara pengelolaan keuangannya. 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Ln, Pengawas Alsintan Kabupaten 

Nunukan terkait dengan Kinerja Usaha Pelayanan Jasa Alat Dan Mesin Pertanian 

(UPJA) di Kabupaten Nunukan Dilihat Dari Perspektif Keuangan yang menilai 

bahwa: 

Kinerja UPJA jika dilihat dari perspektif keuangan atau dengan 
kata lain pengelolaan keuangan secara umum memang mereka 
sudah bisa mengelolanya sendiri, akan tetapi tentunya tidak 
berhenti disitu saja yang namanya usaha tentunya harus 
memberikan keuntungan adapun UPJA di Kabupaten Nunukan 
berdasarkan pengamatan dan laporan yang saya terima masih ada 
UPJA yang tidak mendapat keuntungan bahkan cendrung rugi yang 
disebabkan oleh biaya perawatan atau pemeliharaan yang cukup 
mahal. Sisi positifnya walaupun dalam kondisi yang kurang 
optimal dari sisi pengelolaan keuangan UPJA di Kabipaten 
Nunukan masih bisa berjalan. 

Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak Hn Penyuluh Pertanian 

Kecamatan Seimenggaris yang mengatakan bahwa: 

Dilihat sisi keuangan memang terlihat bahwa UPJA belum berjalan 
dengan baik karena indikasi dari berjalannya keuangan yang baik 
pertama tentunya usaha ini memberikan keuntungan kedua UPJA 
di kabupaten Nunukan bisa menyetor kepada Negara, jika kita lihat 
mungkin secara umum hanya sedikit UPJA yang mendapat 
keuntungan besar bahkan bisa setor kepada kas Negara, akan tetapi 
hal ini memang terlihat wajar dikarena jumlah alat yang sedikit 
tetapi biaya perawatannya ckup tinggi sehingga wajar jika UPJA 
belum bisa memberikan keuntungan yang besar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden diatas dapat disimpulkan 

bahwa perspektif keuangan UPJA di Kabupaten Nunukan menunjukan bahwa 

secara umum kinerja keuangan UPJA masih kurang optimal hal ini disebabkan 

oleh cash flow sistem keuangan kurang berjalan dengan baik, kemudian 

kurangnya sisa hasil usaha dari jasa alat pertanian yang disebabkan tingginya 
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biaya operasional terutama untuk pemeliharaan dan perbaikan - perbaikan alat 

mesin pertanian. 

2. Kinerja Usaha Pelayanan Jasa Alat Dan Mesin Pertanian (UPJA) di 

Kabupaten Nunukan Dilihat Dari Perspektif Kepuasan Pelanggan 

Pada bab ini penulis akan membahas hasil penelitian atas analisis kinerja 

UPJA di Kabupaten Nunukan berdasarkan empat perspektif kinerja yang ada di 

dalam model balanced scorecard. Metode balanced scorecard yang telah 

dimodifikasi sesuai dengan karakterisitik organisasi sektor publik digunakan 

sebagai metode analisis kinerja, dalam penelitian ini metode balanced scorecard 

mengukur kinerja organisasi yang mencakup aspek financial dan non financial 

yaitu: perspektif kepuasan pelanggan, bisnis internal, pertumbuhan dan 

pembelajaran. 

Pada perspektif ini, perusahaan mengidentifikasikan dan mendefinisikan 

pelanggan dan segmen pasamya. Perspektif pelanggan memungkinkan perusahaan 

menyelaraskan berbagai ukuran pelanggan. Sasaran strategik dari perspektif 

customer ini adalah Firm equity. Diantaranya adalah meningkatnya kepercayaan 

customer atas produk dan jasa yang ditawarkan oleh organisasi , kecepatan 

layanan yang diberikan dan kualitas hubungan perusahaan dengan kustomemya. 

Balanced Scorecard dalam organisasi pemerintah terdiri dari empat perspektif, 

yaitu: Perspektif Pelanggan dengan indikator - indikator: 

I. Customer Satisfaction (Kepuasan pelanggan) 

Kepuasan pelanggan adalah suatu keadaan di mana keinginan, harapan, 

dan kebutuhan pelanggan terpenuhi. Suatu pelayanan dinilai memuaskan bila 

pelayanan tersebut dapat memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan. 
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Pengukuran kepuasan pelanggan mernpakan elemen penting dalam menyediakan 

elemen yang lebih baik, lebih efisien, dan lebih efektif. 

2. Customer Retention (Kemampuan Mempertahankan Pelanggan) 

Customer retention adalah suatu aktivitas yang dilakukan organisasi untuk 

mempertahankan pelanggannya. Customer retention yang sukses dimulai dengan 

kontak pertama pernsahaan dengan pelanggan yang berlanjut secara terns-

menerns. Retensi dinilai baik, bila selama periode pengamatan mengalami 

peningkatan, dinilai sedang apabila konstan dan fluktuatif, dan dinilai kurang 

apabila mengalami penurnnan. 

3. Customer Acquisition (Kemampuan Menguasai Pelanggan) 

Customer Acquisition menunjukkan sejauh mana kemampuan unit bisnis 

menarik pelanggan barn. Akuisisi dinilai kurang bila akuisisi pelanggan 

mengalami penurnnan, dinilai sedang apabila fluktuatif/konstan, dinilai baik 

apabila mengalami peningkatan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Manajer atau ketua UPJA Bapak H. 

AL dari Desa Lapri mengatakan bahwa : 

Kepuasan pelanggan atau anggota dari upja sebagai pengguna alat­
alat pertanian kurang memuaskan hal ini dikarena dari jumlah alat­
alat pertanian yang kurang, sehingga anggota yang memerlukan 
alat yang sama tidak terpenuhi sehingga barns menyewa pada 
pihaklain dengan biaya yang lebih mahal. 

Hal lain terkait dengan Kemampuan Mempertahankan Pelanggan dan 

Kemampuan Menguasai Pelanggan Bapak H. AL menambahkan : 

Secara jumlah anggota yang saya pimpin masih tidak berubah 
masih sekitar 25 orang ha! ini masih dirasa masih wajar ditengah 
kondisi yang memang belum ada perubahan yang signifikan dari 
alat pertanian yang kita miliki, sehingga sangat wajar dan logis 
apabila kita belum bisa menambah anggota yang baru. 
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Hal yang sama di ungkapkan Ketua UPJA Sinar Harapan Bapak ALF yang 

mengatakan bahwa : 

Anggota saya banyak yang kecewa karena alat pertanian yang 
saling berebut karena jumlah yang terbatas, hal ini wajar karena 
kita panen atau kegiatan pertanian yang lainnya dalam waktu yang 
sama sehingga dengan alat yang terbatas maka sating berebut 
misalnya si A bilang saya dulu si B bilang saya <lulu, kadang saya 
sebagai ketua sering kebingungan mana yang harus saya dulukan. 

Adapun terkait dengan Kemampuan Mempertahankan Pelanggan dan 

Kemampuan Menguasai Pelanggan beliau mengatakan : 

Anggota saya sekarang sedikit berkurang dibanding dengan awal -
awal pendirian UPJA mungkin mereka melihat kondisi yang ada. 
Sekarang ini saya belum berfikir untuk menmabah anggota baru 
saya lebih berusaha mempertahankan yang ada saja. 

Kemudian ketua UPJA Sinar Pancang Bapak HLI Mengatakan: 

Terkait dengan kepuasan pelanggan menurut saya mereka yang 
menggunakan jasa kita cukup puas dari sisi pengoperasian akan 
tetapi dari sisi waktu dan jumlah alat mereka tidak puas, karena 
harus bergantian dengan kelompok atau pengguna lain, sehingga 
mereka harus menunggu. Adapun dari jumlah pelanggan kita 
masih segitu-segitu saja tiadak ada penambahan, tapi ini maih 
bagus daripada mereka pergi sehngga jumlah pelnggan kita 
berkurang. 

Adapun menurut H selaku pelanggan UPJA SH mengatakan bahwa: 

Sebagai pengguna alasintan dari UPJA bisa dikatakan bahwa saya 
puas tidak puas,puas dalam satu hal dan tidak puas dalam hal 
lainnya. Puas dalam setiap kompensasi yang diberikan apabila ada 
kerusakan akan tetapi tidak puad dalam jumlah alat yang ada 
sehingga harus menunggu. 

Hal yang hampir sama di ungkapkan WA salah satu pelanggan UPJA di 

Kecamatan Sembakung yang mengatakan : 

Jika dilihat dari kepuasan tentu saya tidak puas karena karena kita 
kadang harus menunggu untuk menggunakan alat pertaniannya 
walaupun saya paham karena alatnya terbatas, akan tetapi UPJA 
suka mendahulukan kepada orang-orang yang mereka kenal lebih 
dekat. 
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Hal yang lain diungkpakan oleh ZA selaku pelanggan dari UPJA di 

Kecamatan Sebatik yang mengatakan : 

Saya dengan pengurus UPJA sudah kenal lama jadi saya yakin 
mereka akan memberikan pelayanan yang terbaik bagi saya atau 
pun bagi yang lainnya dan selama inipun saya merasa puas-puas 
saja, yah kalau ada kekurangan sedikit-sedikit ya dimaklum. 

Selanjutnya menurut Bapak Ln Pengawas Alsintan Kabupaten Nunukan 

mengatakan bahwa : 

Sebagai pengawas saya melihat dan mendengar bahwa di UPJA 
tiap desa banyak sekali permasalahan yang muncul salah satunya 
tentang ketersedian alat pertanian yang terbatas sehingga ha! ini 
menjadi sebuah kekecewaan khususnya pada pemerintah yang 
dalam ha! ini Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan 
Kabupaten Nunukan, akan tetapi tentunya ha! hams menjadi 
maklum karena keterbatasan yang ada. 

Hal yang sama diungkpakan oleh MMS selaku Kabid PLA Sarana 

Prasarana dan Pasca Panen yang mengatakan : 

Sebagai Kabid sarana Prasarana saya mengakui bahwa alat 
pertanian di kabupaten Nunukan jumlahnya kurang memadai 
sehingga ditingkat bawah yaitu kelompok UPJA pasti muncul 
kekecewaan atau ketidakpuasan pada pemerintah daerah yang tidak 
bisa membantu menyelesaikan permasalahan tersebut akan tetapi 
tentunya ha! ini menjadi PR buat pemerintah untuk mengevaluasi 
sekaligus memberi solusi kepada masyarakat dengan segala 
keterbatasan yang kami miliki. Dari jumlah alat yang tidak 
memadai tersebut hal yang wajar jika UPJA sangat sulit 
berkembang dari sisi keanggotaan, masih bertahan dengan jumlah 
awal keanggotaan saya piker itu udah baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden diatas dapat disimpulkan 

bahwa perspektif pelanggan yang terdiri dari kepuasaan pelanggan Kemampuan 

Mempertahankan Pelanggan dan Kemampuan Menguasai Pelanggan terhadap 

UPJA masih kurang maksimal bahkan cendrung kurang baik hal ini terlihat dari 

jumlah pelanggan yang tidak bertambah. 
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3. Kinerja Usaha Pelayanan Jasa Alat Dan Mesin Pertanian (UPJA) di 

Kabupaten Nunukan Dilihat dari Perspektif Proses Bisnis Internal 

Perspektif proses bisnis internal, manajer harus mengidentifikasikan 

proses-proses yang paling kritis untuk mencapai tujuan peningkatan nilai bagi 

pelanggan dan tujuan peningkatan nilai bagi pemegang saham dalam ha! ini 

pemilikatau pemberi bantuan alat pertanian. Melalui perspektif ini memungkinkan 

manajer untuk dapat mengidentifikasi seberapa baik bisnis mereka dapat berjalan 

dan berkembang, serta dapat mengetahui apakah produk atau jasa mereka sesuai 

dengan keinginan para pelanggan. 

Dalam ha! ini perusahaan berfokus pada tiga proses bisnis utama. Secara 

umum Kaplan dan Norton (2000) membaginya menjadi 3 prinsip dasar yaitu : 

1. Proses lnovasi 

Inovasi sebagai gelombang panjang penciptaan nilai di mana perusahaan 

pertama kali menemukan dan mengembangkan pasar baru, pelanggan baru, serta 

kebutuhan yang sedang berkembang dan yang tersembunyi dari pelanggan yang 

ada saat ini. Kemudian dengan melanjutkan gelombang panjang penciptaan dan 

pertumbuhan nilai, perusahaan merancang dan mengembangkan produk dan jasa 

baru yang memungkinkan menjangkau pasar dan pelanggan baru dan memuaskan 

kebutuhan pelanggan yang baru teridentifikasi. 

2. Proses Operasi 

Proses operasi merupakan gelombang pendek penciptaan nilai di dalam 

perusahaan. Dimulai dengan diterimanya pesanan pelanggan dan diakhiri dengan 

penyampaian produk dan jasa kepada pelanggan. Proses ini menitikberatkan 

42198.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



82 

kepada penyampaian produk dan jasa kepada pelanggan yang ada secara efisien, 

konsisten, dan tepat waktu. 

3. Proses Layanan Puma Jual 

Proses ini merupakan jasa pelayanan pada pelanggan setelah penjualan 

produk/jasa tersebut dilakukan. Aktivitas yang terjadi dalam tahapan ini, misalnya 

penanganan garansi dan perbaikan penanganan atas barang rusak dan yang 

dikembalikan serta pemrosesan pembayaran pelanggan. Perusahaan dapat 

mengukur apakah upayanya dalam pelayanan puma jual ini telah memenuhi 

harapan pelanggan, dengan menggunakan tolak ukur yang bersifat kualitas, biaya, 

dan waktu seperti yang dilakukan dalam proses operasi. Untuk siklus waktu, 

perusahaan dapat menggunakan pengukuran waktu dari saat keluhan pelanggan 

diterima hingga keluhan tersebut diselesaikan. 

Selanjutnya dari penjelasan terkait perspektif bisnis internal penulis 

mewawancarai salah satu ketua UPJA atau Manajer UPJA Suka Maju Bapak IKR 

dari kecamatan Seimenggaris yang mengatakan : 

Secara bisnis kita tidak berkembang dikarenakan hasil dari 
penyewaan alat pertanian hanya mamapu menutup biaya 
operasional saja akan tetapi kita masih bisa berjalan sampai saat ini 
sudang bagus paling tidak bisa sedikit membantu anggota saya. 
Sehingga untuk mengembangkan bisnis atau mencari anggota baru 
saya rasa kurang memungkinkan dikarenakan untuk memenuhi 
permintaan anggota saya untuk meyewa alat masih kurang 
terpenuhi dari sisi waktu. Ketidaktepatan waktu ini dikarenakan 
oleh kurangya alat yang ada sehingga dari jumlah anggota yang 
ada akan membutuhkan waktu yang cukup lama atau harus 
mengantri dulu dan tidak jarang dari waktu yang lama ini anggota 
saya ada yang menyewa ke pihak lain. 

Dari sisi yang lain dalam proses bisnis yang dalam ha! ini penyewaan alat 

pertanian dalam prespektif puma jual bapak IKR menambahkan bahwa : 
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Dalam proses penyewaan alat pertanian kepada anggota jika 
dalam proses penyewaan atau proses operasi ada kerusakan alat 
atau mesin sehingga pekerjaan terhambat atau tidak selesai maka 
kami tidak membebankan biaya sewa kepada anggota, ha! ini 
merupakan salah satu kebijakan sekaligus strategi dalam bisnis 
supaya anggota merasa tidak dirugikan dan merasa terlayani. 

Hal hampir sama diungkapkan oleh ketua UPJA Maju Sejahtera Bapak RN 

dari Kecamatan Sebatik Barat yang mengatakan bahwa : 

Dalam prespektif bisnis mungkin kita tidak bisa dibilang 
berkembang akan tetapi keberadaan UPJA dirasa cukup membantu 
walaupun masih banyak hal yang harus ditingkatkan atau 
diperbaiki khusunya penambahan jumlah alat pertanian, karena 
jumlah alat yang ada kurang memadai sehingga sering terjadi 
kerusakan dikarenakan pemakaian yang terns menerus. Sebagai 
kompensasi dari kerusakan pada saat pengoperasian maka kami 
tidak membebankan biaya atau anggota membayar seiklasnya saja. 

Kemudian penulis mewawancarai manajer UPJA Padi Sagem yang 

mengatakan bahwa : 

Secara itung-itungan bisnis UPJA kita memang kurang 
berkembang karena alat kami sangat sedikit sehingga sulit untuk 
bersaing dengan pihak lain, dari alat kami yang terbatas tentunya 
mengahasilkan uangnya pun terbatas sehingga dari sisi bisnis kita 
akan tertinggal oleh pihak lain. 

Dari sisi pemerintah daerah diungkapkan oleh MMS selaku Kabid PLA 

Sarana Prasarana dan Pasca Panen berkitatan dengan Kinerja Usaha Pelayanan 

Jasa Alat Dan Mesin Pertanian (UPJA) di Kabupaten Nunukan Dilihat dari 

Perspektif Proses Bisnis Internal yang mengtakan: 

Dari sisi inovasi UPJA di Kabupaten Nunukan mungkin sulit untuk 
berinovasi sehingga dari sisi jumalah kenggotaan masih tiadak 
berubah hal ini lagi-lagi terjadi karena keterbatasan yang ada. Dari 
segi pengoprasian tentunya kami menyerahkan sepenuhnya kepada 
UPJA pada masing - masing kecamatan atau desa termasuk pada 
tingkatan kerusakan pada alat pertanian kami serahhkan 
kebijakannya kepada masing- masing UPJA. 
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Terkait dengan perpektif bisnis internal secara umum peneliti 

mewawancari Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten 

Nunukan (Dispertanak) yang mengatakan bahwa : 

Seperti dikatakan diawal bahwa UPJA kita masih berda ada kelas 
pemula yang artinya UPJA di Kabupaten Nunukan ini masih dalam 
proses perbaikan dan proses pembelajaran, akan tetapi menurut 
saya secara bisnis tentunya sudah berjalan dengan baik tinggal 
dilakukan perbaikan-perbaikan yang dirasa kurang dikarenakan 
dengan segala keterbatasan yang ada baik dari sisi pemeritah 
Kabupaten Nunukan atau pun dari UPJA itu sendiri. 

Hal yang sama dikatakan oleh Bapak Ln Pengawas Alsintan Kabupaten 

Nunukan yang mengatakan bahwa: 

Sebagai pengawas alsintan saya memandang bahwa proses inovasi 
akan cendrung kearah lebih baik seiring dengan perbaikan yang 
dilakukan serta penambahan jumlah alsintan yang sedang 
diusahakan oleh pemerintah daerah ataupun pemerintah pusat 
sehingga inovasi dari UPJA untuk menambah anggota baru bisa 
terwujud. Dari sisi pengoperasian saya rasa UPJA sudah 
melakukan yang terbaik dengan memberikan informasi baik 
informasi alsintan ataupun jadwal dari pengoperasian itu sendiri, 
dan selalu menginformasikan jenis kerusakan yang terjadi pada alat 
itu sendiri dan j ika ada kerusakan pada saat pengoperasian 
kebanyakan kelompok UPJA memberikan kompensasi tertentu 
pada anggotanya masing-masing deangan tidak membebankan 
kerusakan kepada pengguna atau dengan memberikan kompensasi 
berupa pengurangan dari nilai sewa alat pertanian. 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan diatas dapat 

disimpulkan bahwa proses Kinerja Usaha Pelayanan Jasa Alat Dan Mesin 

Pertanian (UPJA) di Kabupaten Nunukan Dilihat dari Perspektif Proses Bisnis 

Internal belum berjalan optimal khususnya pada prinsip inovasi akan tetapi pada 

prinsip lainnya seperti proses pengoperasian dan prinsip puma jual sudah 

menunjukan hal yang positif atau sudah berjalan dengan baik. 
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4. Kinerja Usaha Pelayanan Jasa Alat Dan Mesin Pertanian (UPJA) di 

Kabupaten Nuoukao Dilihat dari Perspektif Pembelajaran dan 

Pertumbuhan 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan ini mengindentifikasi 

infrastruktur yang harus dibangun perusahaan untuk membentuk pertumbuhan dan 

perkembangan perusahaan di jangka panjang. Tujuan di dalam perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan adalah menyediakan infrastruktur yang 

memungkinkan tujuan ambisius dalam tiga perspektif lainnya dapat dicapai. 

Tujuan dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan merupakan faktor 

pendorong dihasilkannya kinerja yang terbaik dalam perspektif lainnya. Perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan mencakup prinsip Kapabiiitas pekerja, Kapabilitas 

sistem informasi, Motivasi, Pemberdayaan, dan Keselarasan. 

Dalam wawanncara terkait dengan Perspektif Pembelajaran dan 

Pertumbuhan penulis mewawancarai Bapak HR Ketua UPJA lndah Kel. Selisun 

Kee. Nunukan Selatan beliau mengatakan : 

Pekerja atau operator di UPJA indah saya rasa sudah baik hal ini 
terlihat tidak adanya komplen dari anggota terkait produktivitas 
operator kami, bahkan yang terjadi malah sebaliknya para anggota 
yang menggunakan jasa kami merasa senang dan terbantu karena 
operator kami bisa langsung memperbaiki alt jika ada keruskan -
kerusakan ringan. Kemudian operator disini sudah bekerja cukup 
lama sejak kami mendirikan UPJA ini kami masih menggunakan 
Operator yang sama. 

Selanjutnya penulis mewawancari operator dari UPJA lndah bapak Ms 

beliau mengatakan bahwa : 

Saya bekerja di UPJA ini sudah cukup lama dan saya merasa 
nyaman bekerja disini karena penguurus lainnya serba terbuka 
pada saya dan saya merasa bahwa saya bukan hanya sekedar 
pekerja atau operator saja saya sering diminta untuk memberikan 
masukan terkait pengoperasian alat atau UPJA secara keseluruhan. 
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Wawancara lain dilakukan pada ketua UPJA Pagun Bais Bapak SH dari 

Kecamatan Sembakung yang mengatakan : 

UPJA kami berdiri dengan asas kekeluargaan jadi dalam hal 
apapun kami selalu berdiskusi mememinta masukan dari semua 
pihak termasuk dari operator kami yang merupakan ujung tombak 
dari usaha ini. Menurut saya operator kami saya rasa cukup baik 
dan Joyal terhadap pekerjaan dan mempunyai tanggung jawab yang 
tinggi baik terhadap penyewa alat maupun terhadap UPJA itu 
sendiri. Se lain itu operator kami bekerja sudah cukup lama jadi dia 
mengetahui kondisi kami seperti apa. 

Wawancara selanjutnya dilakukan pada operator UPJA Sumber Rezeki 

Bapak TN yang mengatakan : 

Sebagai operator saya bekerja cukup senang karena disini seperti 
keluarga kalau ada apa-apa slaing membantu jadi saya bekerjapun 
enak dna ingin selalu memberikan yang terbaik khusunya pada 
orang - orang yang menggunkan jasa kami. Ketua saya selalu 
memberikan memberikan informasi apapun yang saya butuhkan 
jadi tidak ada yang disembunyikan sehingga bekerjapun enak. 

Hal yang sama di ungkapkan salah satu anggota UPJA yaitu Bapak UM 

yang merupakan pengguna jasa dari Alsintan, beliau mengatakan : 

Selama saya menggunaakan jasa UPJA ini saya merasa UPJA telah 
memberikan hal yang cukup baik dengan memberikan informasi 
yang berhubungan dengan UPJA itu sendiri, selain itu opertatomya 
pun saya rasa mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi dan 
cukup tekun jadi saya senang dengan hal itu terakhir saya berharap 
alat-alatpertanian yang ada bisa bertambah itu saja. 

Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan dengan Kepla Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan 

Kabupaten Nunukan (Dispertanak) yang mengatakan bahwa: 

Dalam hal ini saya memandang bahwa dari sisi pembelajaran dan 
pertumbuhan UPJA di Kabupaten Nunukan tentunya melakukan 
pembelajaran serta tumbuh kearah yang lebih baik hal ini terlihat 
dari berjalannya pengoperasian UPJA yang mempunyai operator 
yang sudah paham tugas mereka. Adapun yang perlu dibenahi 
dalam hal ini yaitu komunikasi serta informasi dari pengelola 
UPJA ataupun pengelola dengan petani atau kelompok tani. 
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Hal senada dikatakan oleh Bapak Ln Pengawas Alsintan Kabupaten 

Nunukan yang menilai bahwa : 

Dari sisi pembelajaran dan pertumbuhan dapat saya lihat secara 
pengopersian alsintan sudah cukup memadai dan dari sisi pekerja 
dalam hal ini operator sudah terlihat baik dan mempunyai 
produktivitas yang tinggi karena mereka sudah bekerja cukup lama 
menjadi operator di UPJA masing - masing daerah sehingga hal 
ini bisa menjadi penilaian tersendiri bagi pengguna jasa alsintan 
ini, akan tetapi dari sisi administrasi tentunya hal ini amasih perlu 
banyak perbaikan. 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Kinerja Usaha 

Pelayanan Jasa Alat Dan Mesin Pertanian (UPJA) di Kabupaten Nunukan Dilihat 

dari Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan sudah berjalan baik hal ini terlihat 

dari para operator yang merasa nyaman bekerja pada UPJA masing-masing dan 

bekerja sudah cukup lama sejak berdirinya UPJA tersebut, dari segi produktivatas 

para operatornya pun sudah sangat baik terlihat dari bagaimana para pengguna 

jasa alsintan merasa puas dengan kualitas dan produktivitas operator, adapaun hal 

yang perlu ditingktkan adalah terkait dengan admnistrasi dan pembukuannya saja. 

Selain dari prinsip diatas ha! yang yang menyangkut Kinerja Usaha 

Pelayanan Jasa Alat Dan Mesin Pertanian (UPJA) di Kabupaten Nunukan dapat 

dilihat dari prinsip Kapabilitas sistem informasi. Dari hasil wawancara dengan 

Bapak Ln Pengawas Alsintan Kabupaten Nunukan yang menilai bahwa: 

Seperti yang dikatakan sebelumya bahwa sistem informasi yang 
ada di UPJA masing-masing daerah memang kurang maksimal hal 
ini memang sangat wajar kerana pengurus UPJA masing-masing 
daerah bekerja sebagai petani dan dilihat dari tingkat pendidikan 
masih rendah jadi sangat mungkin jika akses informasi kadang 
terhambat karena informasi yang ada hanya berifat lisan saja. 

Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak AA Penyuluh Pertanian 

Kecamatan Sebatik Barat yang mengatakan bahwa: 
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Infonnasi yang ada di UPJA memang tidak berjalan dengan baik 
karena kita tahu bahwa kaebanyakan dari pengelola UPJA sendiri 
adalah petani dan mereka sibuk dengan lahannya masing-masing 
kemudian secara SDM nya pun memang kurang memadai karena 
tingkat pendidikannya pun masih rendah sehingga infonnasi yang 
ada misalnya antara pengurus dan para pengguna jasa alsintan 
kurang berjalan dengan baik, akan tetapi ha! ini menjadi PR buat 
para penyuluh untuk selalu mendampingi dan memberikan 
infonnasi supaya UPJA bisa berjalan sesuai dengan harapan. 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kapabilitas sistem 

infonnasi kurang berjalan dengan baik ha! ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah karena pengurus UPJA merupakan petani itu sendiri yang 

sibuk dengan lahannnya masing-masing kemudian SDM dari pengurus UPJA 

masih rendah sehingga informasi dan komunikasi kurang tersampaikan dengan 

baik. 

Aspek terakhir sebagai upaya pengukuran kinerja Usaha Pelayanan Jasa 

Alat Dan Mesin Pertanian (UPJA) di Kabupaten Nunukan dapat dilihat dari 

prinsip Motivasi, Pemberdayaan, dan Keselarasan. Dari hasil wawancara dengan 

dengan Bapak Ln Pengawas Alsintan Kabupaten Nunukan mengatakan bahwa : 

Sebagai aparatur pemerintah tentunya ha! pemberdayaan, motivasi 
dan keselarasan menjadi PR buat pemeritah daerah untuk 
memberikan sesuatu ynag baik kepada UPJA di daerah untuk 
melaksanakan organisasinya masing-masing, sehingga kita selalu 
memberikan pendampingan yang dilakukan oleh penyuluh­
penyuluh pertanian yang ada di Desa dan Kecamatan di Kabupaten 
Nunukan sebagi upaya dari pemberian motivasi dan pemberdayaan 
serta keselaran di masing-masing UPJA untuk menjadi lebih baik. 

Hal yang sama diungkapakan oleh Bapak daerah diungkapkan oleh MMS 

selaku Kabid PLA Sarana Prasarana dan Pasca Panen yang mengatakan bahwa : 

Pemerintah Kabupaten sudah berusaha semaksimal mungki terkait 
dengan pemberian Motivasi, Pemberdayaan, dan Keselarasan, kita 
selalu meberikan pelatihan, pendampngan terhadap hal-hal baru 
kepada masing-masing UPJA. Motivasi selalu kita berikan supaya 
para pengurus atau pengelolala untuk selalu bekerja dengan baik 
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dan profesional dan memberdayakan potensi - potensi yang ada 
didaerah guna membeikan keselarasan antara pengurus dengan 
pengurus serta pengurus deng anggota sebagai pengguna alasintan. 
Kami selalu melibatkan para penyuluh di daerah untuk senantiasa 
memberikan motivasi, pemberdayaan dan keselarasan kepadaUPJA 
baik secara organisasi ataupun pada alat-alat yang digunkan atau 
diberikan kepada masing-masin daerah. Adapun hasil dari semua 
itu tentunya berbeda pula tergantung dari kondisi UPJA itu sendiri. 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian 

motivasi, pemberdayaan serta keselaran sudah dilakukan oleh pemerintah daerah 

Kabupaten Nunukan melalui petugas penyuluh di masing-masing daerah guna 

menjadikan UPJA untuk senantiasa berubah menjadi lebiha baik dan professional 

adapun hasil dari pemberian motivasi berbeda dari masing-masing daerah. 

C. Pembahasan 

1. Kinerja Usaha Pelayanan Jasa Alat Dan Mesin Pertanian (UPJA) 

di Kabupaten Nunukan Dilihat Dari Perspektif Keuangan 

Perspektif keuangan tetap digunakan karena ukuran keuangan 

menunjukkan apakah perencanaan dan pelaksanaan strategi perusahaan 

memberikan perbaikan atau tidak bagi peningkatan keuntungan perusahaan. 

Perbaikan-perbaikan ini tercermin dalam sasaran-sasaran yang secara khusus 

berhubungan dengan keuntungan yang terukur, pertumbuhan usaha, dan nilai 

pemegang saham. 

Pengukuran kinerja keuangan mempertimbangkan adanya tahapan dari 

siklus kehidupan bisnis, yaitu: growth, sustain, dan harvest (Kaplan dan Norton, 

2000). Tiap tahapan memiliki sasaran yang berbeda, sehingga penekanan 

pengukurannya pun berbeda pula. 
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Growth (berkembang) adalah tahapan awal siklus kehidupan perusahaan 

dimana perusahaan memiliki produk atau jasa yang secara signifikan memiliki 

potensi pertumbuhan yang baik. Di sini manajemen terikat dengan komitmen 

untuk mengembangkan suatu produk atau jasa baru, membangun dan 

mengembangkan suatu produk/jasa dan fasilitas produksi, menambah kemampuan 

operasi, mengembangkan system, infrastruktur, dan jaringan distribusi yang akan 

mendukung hubungan global, serta membina dan mengembangkan hubungan 

dengan pelanggan. 

Dari hasil penelitian UPJA Kabupaten Nunukan menunjukan pada tahap 

Growth (berkembang) ini tentunya UPJA memiliki poduk atau jasa yaitu alat 

pertanian dan mempunyai potensi yang cukup baik dan menjajikan bagi pengelola 

atau organisasi itu sendiri, akan tetapi dari pengembangan produk jasa serta 

fasilitas produksi dalam hal ini alat mesin pertanian masih terbatas artinya belum 

bisa menmabah atau mengembangkan operasi. 

Sustain (bertahan) adalah tahapan kedua di mana perusahaan masih 

melakukan investasi dan reinvestasi dengan mengisyaratkan tingkat pengembalian 

terbaik. Dalam tahap ini, perusahaan mencoba mempertahankan pangsa pasar 

yang ada, bahkan mengembangkannya, jika mungkin. lnvestasi yang dilakukan 

umumnya diarahkan untuk menghilangkan bottleneck, mengembangkan kapasitas, 

dan meningkatkan perbaikan operasional secara konsisten. Sasaran keuangan pada 

tahap ini diarahkan pada besarnya tingkat pengembalian atas investasi yang 

dilakukan. 

Dari basil penelitian UPJA Kabupaten Nunukan menunjukan pada tahap 

Sustain (bertahan) tentunya masih bisa bertahan dengan kondisi atau kelemahan 
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yang ada yang tentunya untuk mempertahankan pangsa pasar dyang dalam ha! ini 

kelompok tani atau anggota dari UPJA itu sendiri. Dilihat dari biaya operasional 

berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa biaya operasional masih cukup 

tinggi terutama untuk biaya perawatan dan pembelian suku cadang, sehingga 

untuk melakukan reinvestasi rasanya masih cukup jauh untuk dilakukan. 

Harvest (panen) adalah tahapan ketiga di mana perusahaan benar-benar 

memanen/menuai hasil investasi di tahap-tahap sebelumnya. Tidak ada lagi 

investasi besar, baik ekspansi maupun pembangunan kemampuan baru, kecuali 

pengeluaran untuk pemeliharaan dan perbaikan fasilitas. Sasaran keuangan adalah 

ha! yang utama dalam tahap ini, sehingga diambil sebagai tolak ukur, yaitu 

memaksimumkan arus kas masuk dan pengurangan modal kerja. 

Dari hasil penelitian UPJA Kabupaten Nunukan menunjukan pada tahap 

Harvest (panen) masih belum optimal karena dilihat kas masuk belum 

menunjukan hasil yang maksimal dan pengeluaran modal kerja masih tinggi 

terutama untuk biaya operasional, akan tetapi berdasarkan hasil penelitian juga 

diperoleh hasil bahwa ada beberapa UPJA yang sudah bisa memanen dari usaha 

jasa tersebut walaupun dengan jumlah yang kecil. 

2. Kinerja Usaha Pelayanan Jasa Alat Dan Mesin Pertanian (UPJA) 

di Kabupaten Nunukan Dilihat Dari Perspektif Kepuasan 

Pelanggan 

Kinerja Usaha Pelayanan Jasa Alat (UPJA) Dan Mesin Pertanian di 

Kabupaten Nunukan Dilihat Dari Perspektif Kepuasan Pelanggan dari hasil 

penelitian kurang memuaskan hal ini dikarenakan jumlah Alsintan yang kurang 
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memadai dari sisi jumlah sehingga dengan jumlah yang ada tidak akan memenuhi 

kebutuhan pelanggan secara keseluruhan karena harus bergantian dengan anggota 

lainnya. 

Ketidakpuasan anggota terhadap jumlah alsintan yang ada menyebabkan 

tidak berubahnya jumlah anggota dari UPJA itu sendiri hal ini sangat logis dari 

konsekwensi peralatan yang ada, bahkan menurut sebagian ketua UPJA sudah 

berada pada level tetapnya jumlah anggota itu sudah menujukan hal yang bagus 

karena tidak sedikit UPJA yang lainnyajumlah angotanyajustru berkurang. 

Ketidakpuasan juga menyebabkan sulitnya menguasai pelanggan atau 

anggota UPJA itu sendiri hal ini karena jumlah anggota yang ada dengan 

ketersedian alsintan kurang memadai, sehingga sangat wjar jika pelanggan atau 

anggota ada yang menggunakan jasa alsintan pada pihak lain. 

Menurut Kaplan dan Norton, (2000), filosofi manajemen terkini telah 

menunjukan peningkatan pengakuan atas pentingnya custumer satisfaction. 

Perspektif ini merupakan leading indicator. Jika pelanggan tidak puas maka 

konsumen akan mencari produsen lain yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

Kinerja yang buruk akan dari perspektif ini akan menurunkan jumlah pelanggan 

di masa depan meskipun saat ini kinerja keuangan terlihat baik. 

Perspektif pelanggan mendifinisikan pelanggan dan segmen pasar yang 

akan dimsuki organisasi dan berbagai ukuran kinerja organisasi di dalam segmen 

pasar. Perspektif pelanggan memungkinkan perusahaan menyelaraskan berbagai 

ukuran pelanggan penting yaitu kepuasan, retensi, loyalitas, akuisisi pelanggan. 

Perspektif pelanggan juga memungkinkan perusahaan melakukan identifikasi dan 
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pengukuran, secara eksplisit, proporsi nilai yang akan perusahaan berikan kepada 

pelanggan. 

Suatu produk atau jasa dikatakan mempunyai nilai tambah bagi 

konsumennya jika manfaat yang diterimannya relati lebih tinggi dari pada 

pengorbanan yang dikeluarkan oleh pelanggan tersebut untuk mendapatkan 

produk atau jasa. Produk atau jasa terse but akan semakin mempunyai nilai tam bah 

dan manfaat yang akan diharapkan oleh konsumen. Menurut Kaplan dan Norton 

(2000), perusahaan diharapkan mampu membuat suatu segmentasi pasar dan 

ditentukan target pasamya yang paling mungkin untuk dijadikan sasaran sesuai 

dengan kemampuan sumberdaya dan rencana jangka panjang perusahaan. Tolak 

ukur kinerja yang digunakan dalam perspektif pelanggan dikelompokan dalam 

rantai hubungan sebab akibat. 

3. Kinerja Usaba Pelayanan Jasa Alat Dan Mesin Pertanian (UPJA) 

di Kabupaten Nunukan Dilibat dari Perspektif Proses Bisnis 

Internal 

Kinerja usaha pelayanan jasa alat dan mesin pertanian (UPJA) di 

kabupaten nunukan dilihat dari perspektif proses bisnis internal dari hasil 

penelitian menunjukan kurang optimal ha! ini dikarenakan dari prinsip inovasi 

yang sulit mencari pelanggan atau anggota baru untuk menyewa alsintan pada 

UPJA serta sulitnya UPJA memenuhi keinginan dari para pengguna jasa alsintan. 

Pada prinsip yang lain yaitu prinsip operasi dan prinsip puma jual sudah 
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memberikah tren yang positif hal dikarena hal ini dapat dilihat dari kesesuaian 

jadwal yang diberikan oleh pengurus UPJA serta diberikannya kebijakan apabila 

terjadi kerusakan ditengah pengoperasian dengan menberikan konpensasi untuk 

tidak membayar alat sewa alat atau mambayar ala kadarnya saja. 

Proses bisnis internal perusahaan dilakukan dengan menggunakan analisis 

value-chain yang memungkinkan manajer untuk mengetahui seberapa baik bisnis 

perusahaan berjalan dan apakah produk dan atau jasa perusahaan sesuai dengan 

spesifikasi pelanggan. 

Perspektif proses bisnis internal mendorong kepada proses tercapainya 

tujuan yang ditetapkan untuk pelanggan dan pengurus organsisasi. Dalam 

perspektif ini para penelola atau pengurus mengidentifikasikan berbagai proses 

bisnis internal penting yang harus dikuasai dengan baik oleh lembaga atau 

oragnisasi sehingga memungkinkan perusahaan untuk memberi proporsi nilai 

yang akan menarik perhatian dan mempertahankan pelanggan dalam segmen 

pasar sasaran kedua memenuhi harapan keuntungan bagi oraganisasi atau 

lembaga. 

Perspektif proses bisnis internal memilik tiga proses usaha utama, yaitu 

Inovasi, operasi dan puma jual inovasi proses ini, unit bisnis mengidentifikasikan 

kebutuhan pelanggan yang sedang berkembang atau yang masih tersembunyi dan 

kemudian merancang dan mengembangkan produk dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. lnovasi merupakan proses internal yang sangat penting. 

Proses operasi dimulai dengan diterimanya pesanan dan diakhiri dengan 

penyampaian produk dan jasa kepada pelanggan. Proses ini menitikberatkan pada 

penyampaian produk dan jasa kepada pelanggan yang ada secara efisien, 
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konsisten dan tepat waktu. Layanan puma jual menghasilkan nilai tambah bagi 

keseluruhan proses operasi bisnis internal perusahaan. Layanan puma jual 

mencakup garansi dan berbagai aktivitas perbaikan, penggantaian produk dan 

yang dikembalikan, serta proses pembayaran. 

4. Kinerja Usaha Pelayanan Jasa Alat Dan Mesin Pertanian (UPJA) 

di Kabupaten Nunukan Dilihat dari Perspektif Pembelajaran dan 

Pertumbuhan 

Kinerja usaha pelayanan jasa alat dan mesin pertanian (UPJA) di 

Kabupaten Nunukan dilihat dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dari 

hasil penelitian dari prespektif Kapabilitas Karyawan sudah berjalan baik hal ini 

terlihat dari para operator yang merasa nyaman bekerja pada UPJA masing­

masing dan bekerja sudah cukup lama sejak berdirinya UPJA tersebut, dari segi 

produktivatas para operatomya pun sudah sangat baik terlihat dari bagaimana para 

pengguna jasa alsintan merasa puas dengan kualitas dan produktivitas operator, 

adapaun hal yang perlu ditingktkan adalah terkait dengan admnistrasi atau 

pengorganisaiannya saja. 

Terkait dengan kapabilitas sistem informasi kurang berjalan dengan baik 

hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah karena pengurus 

UPJA merupakan petani itu sendiri yang sibuk dengan lahannnya masing-masing 

kemudian SOM dari pengurus UPJA masih rendah sehingga informasi dan 

komunikasi kurang tersampaikan dengan baik. Aspek pemberian motivasi, 

pemberdayaan serta keselaran sudah dilakukan oleh pemerintah daerah Kabupaten 

Nunukan melalui petugas penyuluh di masing-masing daerah guna menjadikan 
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UPJA untuk senantiasa berubah menjadi lebiha baik dan professional adapun hasil 

dari pemberian motivasi berbeda dari masing-masing daerah. 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan bersumber dari faktor sumber 

daya manusia, system, dan prosedur organisasi. Termasuk dalam perspektif ini 

adalah pelatihan atau penyuluhan pekerja dan budaya perusahaan yang 

berhubungan dengan perbaikan individu dan organisasi. 

Dalam organisasi knowledge-worker, manusia adalah sumber utama. 

Menurut Kaplan dan Norton (2000), tolak ukur yang digunakan sebagai pedoman 

oleh perusahaan atau organisasi dalam penentuan kinerja perspektif ini ada tiga : 

Kapabilitas pekerjaan. Ukuran yang berorentasi pada kapabilitas pekerja meliputi 

pertama Kepuasan pekerja Pekerja yang puas merupakan prasyarat untuk 

meningkatkan produktivitas, daya tanggap, mutu dan layanan pelanggan. 

Perusahaan yang ingin memuaskan pelanggan dengan mencapai tingkat kepuasan 

yang tinggi perlu memiliki pelanggan yang dilayani oleh pekerja yang terpuaskan 

oleh organisasi. Kedua Retensi pekerjaan Tujuan retensi pekerja adalah untuk 

mempertahankan selama mungkin para pekerja yang diminati perusahaan. 

Adapun jenis pekerjaan yang diminati oleh suatu perusahaan diantaranya loyal 

membawa nilai perusahaan, memiliki pengetahuan tentang berbagai proses 

organisasional dan diharapkan sensitivitasnya terhadap kebutuhan pelanggan. 

Ketiga Produktivitas pekerja Produktivitas adalah suatu ukuran hasil yang 

berdampak pada keseluruhan usaha peningkatan moral dan keahlian pekerja, 

inovasi, proses internal dan kepuasan pelanggan. Produktivias dapat diukur 

dengan membandingkan keluaran yang dihasilkan oleh pekerja dengan jumlah 

pekerja yang dikerahkan untuk menghasilkan keluaran tersebut. 
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Kapabilitas sistem infonnasi dapat diukur melalui tersedianya infonnasi 

dapat waktu dan akurat mengenai pelanggan dan proses bisnis internal yang 

penting bagi para pengambil keputusan. Motivasi, Pemberdayaan dan Keselarasan 

Menurut Kaplan dan Norton, (2000), skill karyawan dan infonnasi yang 

diperlukan sudah tersedia , namun jika tidak disertai dengan motivasi untuk take 

action, maka skill dan infonnasi tersebut tidak ada manfaatnya. Oleh karena itu 

motivasi karyawan perlu dilakukan pengukurannya. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kinerja Usaha Pelayanan Jasa Alat Dan Mesin Pertanian (UPJA) di 

Kabupaten Nunukan Dilihat Dari Prespektif keuangan secara umum belum 

menunjukan hasil yang optimal hal ini dikarena oleh biaya operasional 

yang cukup tinggi. 

2. Kinerja Usaha Pelayanan Jasa Alat Dan Mesin Pertanian (UPJA) di 

Kabupaten Nunukan Dilihat Dari Prespektif Kepuasan Pelanggan dari 

hasil penelitian menunjukan hasil kurang memuaskan . 

3. Kinerja usaha pelayanan jasa alat dan mesin pertanian (UPJA) di 

kabupaten nunukan dilihat dari prespektif proses bisnis internal dari hasil 

penelitian menunjukan kurang optimal 

4. Kinerja usaha pelayanan jasa alat dan mesin pertanian (UPJA) di 

Kabupaten Nunukan dilihat dari prespektif pembelajaran dan pertumbuhan 

dilihat dari tiga prespektif yaitu Kapabilitas Karyawan, Kapabilitas Sistem 

Informasi, Motivasi, Pemberdayaan, dan Keselarasan. Dari hasil penelitian 

Kapabilitas Karyawan sudah berjalan dengan baik sedangkan Kapabilitas 

Sistem lnformasi, Motivasi, Pemberdayaan, dan Keselarasan kurang 

berjalan dengan baik. 

50 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan oleh UPJA Kabupaten Nunukan agar dapat mengarah lebih baik lagi 

antara lain : 

1. Pemerintah daerah Kabupaen Nunukan sebaiknya lebih memperhatiakan 

UPJA di Kabupaten Nunukan dengan Memberikan bantuan alsintan 

2. Pemerintah daerah Kabupaen Nunukan sebaiknya lebih meningkatkan 

perspektif proses pertumbuhan dan pembelajaran terutama untuk 

meningkatkan kapabilitas dengan memberikan pelatihan kepada seluruh 

Pengelola secara merata. 

3. Pendampingan secara berkala oleh pemerintah Daerah Kabupaten 

Nunukan untuk pengelolaan UPJA yang lebih baik 

4. UPJA di Kabupaen Nunukan sebaiknya menambah serta memperbaharui 

sistem informasinya agar dapat meningkatkan pelayanan dan 

memperlancar aktivitas UPJA. 

5. Perlu dikembangkan tenaga profesional yang berjiwa bisnis untuk 

mengelola kelompok UPJA. 

6. Perlu penyediaan modal kredit untuk modal kerja bagi pengembangan 

kelompok UPJA dan usaha perbengkelan Alsintan. 

7. Perencanaan yang bersifat lebih komprehensif (Comprehensive Planning) 

perlu diperhatikan kedepan sekaligus mengantisipasi berbagai implikasi 

dan dampak yang terjadi dalam jangka menengah atau jangka panjang 

kedepan. 
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8. Diperlukan berbagai penilaian kembali terhadap berbagai factor yang 

mencakup sistem dan Alsintan 
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